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Abstrak
 

Adverse Childhood Experiences (ACE) atau pengalaman masa kecil yang menyakitkan berhubungan dengan

masalah kesehatan di masa dewasa. Salah satu dampak ACE adalah individu mungkin mengalami kesulitan

dalam menjalani kedekatan dengan orang lain. Studi ini merupakan studi kualitatif yang ditujukan untuk

menelusuri bagaimana individu memaknai ACE serta bagaimana implikasinya pada perilaku kelekatan

individu di masa dewasa, terutama dalam konteks hubungan Friends With Benefits (FWB) – yakni

hubungan yang menyatukan aspek pertemanan dan intimasi secara fisik, tanpa melibatkan komitmen

romantis. Studi ini mencakup enam informan (empat informan yang sedang menjalani hubungan FWB dan

dua informan yang pernah menjalani hubungan FWB, namun saat ini sedang menjalani hubungan pacaran)

berusia antara 19-25 tahun. Informan yang dilibatkan merupakan individu-individu dengan skor Childhood

Trauma Questionnaire – Short Form (CTQ-SF) (Bernstein dkk., 2003) yang tergolong parah. Proses

wawancara dilakukan secara daring dan direkam. Hasil rekaman diubah menjadi data transkrip, kemudian

dianalisis secara tematis. Hasil studi ini menunjukkan bahwa ACE dapat mengganggu kelekatan antara anak

dan figur pengasuhnya. Hal itu yang kemudian memicu kecenderungan individu untuk mengembangkan

ekspektasi yang negatif tentang diri sendiri atau orang lain. Dalam studi ini, lima informan pernah menjadi

korban perselingkuhan dalam hubungan romantis. Ekspektasi negatif akibat ACE dan pengalaman

dikhianati oleh pasangan romantis semakin mengganggu rasa aman pada individu, sehingga memicu

keterlibatan dalam hubungan FWB. Hubungan FWB memungkinkan individu untuk merasa dekat dengan

orang lain, meskipun hal tersebut mungkin bersifat sementara dan tidak membantu individu menemukan

kelekatan yang aman. Studi ini dapat menjadi psikoedukasi mengenai pengalaman traumatis dan pola relasi

berisiko.

......Adverse Childhood Experiences (ACEs) are related to health problems in adulthood. One of the impacts

of ACE is the difficulty in maintaining closeness with others. This qualitative study explores how

individuals interpret ACEs and their implications on attachment behavior in adulthood, particularly in

Friends With Benefits (FWB) relationships – a relationship that combines aspects of friendship and

sexuality without romantic commitment. This study included six informants (four informants in FWB

relationships and two informants who have had FWB relationships but are now in romantic relationships)

aged 19-25 years. The informants had a Childhood Trauma Questionnaire – Short Form (CTQ-SF) score

(Bernstein et al., 2003), classified as severe. The interview process was conducted online and recorded. The

results were converted into transcript data and thematically analyzed. The results of this study indicate that

ACEs can interfere with the attachment between children and their caregivers. It triggers the individual's

tendency to develop negative expectations about oneself or others. In this study, five informants had been
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victims of infidelity in romantic relationships. Negative expectations due to ACEs and the experience of

being betrayed by a romantic partner further interfere with the individual's sense of security, thus triggering

involvement in the FWB relationships. FWB relationships allow individuals to feel close to others, even

though this relationship may be temporary, and does not help individuals to be securely attached. This

research can be used for psychoeducation about traumatic experiences and risky sexual behavior.


